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Abstrak 
Seiring dengan kemajuan ilmu sains, banyak kemudahan yang diperoleh manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Magnet yang ditemukan pada sekitar tahun 600SM telah diteliti dan dikembangkan. Sehingga manusia 
dapat menggunakannya untuk memudahkan keberlangsungan hidup manusia. Dalam penelitian ini, penulis 
mengumpulkan data dengan teknik studi literatur. Data dan informasi dikumpulkan, dianalisis, dan 
disimpulkan untuk mendapatkan kesimpulan berupa pemanfaatan medan magnet dalam kehidupan sehari-
hari. 

Kata Kunci:  Magnet, Medan Magnet, Listrik 

 
Abstract 
In line with the advancement of science science , ease a man left in daily life .A magnet that found in about the 
year 600sm have been researched and developed .So that they can use it to make it easier for the persistence 
of human life .In this research , writer conduct data collection by engineering a literature review .The data and 
the information was gathered , analyzed , and inferred to get conclusions in the form of the use of a magnetic 
field in daily life. 
Keywords: magnetic, a magnetic field, electricity 

PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan teknologi dan sains memberikan kemudahan terhadap aktivitas manusia. 
Berbagai penemuan-penemuan yang ditemukan, dimanfaatkan sedemikian rupa agar manusia 
hidup lebih nyaman dan aman. Manusia tidak perlu lagi melakukan usaha yang besar untuk 
mendapatkan sesuatu. Semua kegiatan manusia serba mudah,cepat,dan instan. 

Magnet adalah sebuah benda yang dapat menarik benda yang ada disekitarnya. Kemampuan 
menarik benda ini dikarenakan adanya gaya magnetic yangmiliki magnet. Area yang terdapat 
pengaruh gaya magnetic disebut medan magnet. Di dalam medan magnet dapat terjadi gaya tarik 
menarik ataupun tolak menolak antara magnet dengan benda disekitarnya. Karena adanya gaya ini, 
manusia dapat memanfaatkan medan magnet untuk memudahkan aktivitas mereka. Untuk itu 
perlu dilakukan penelitian pemanfaatn medan magnet dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin memfokuskan pembahasan menajdi 
beberapa rumusan masalah yaitu : 

1. Apa itu medan magnet? 

2. Bagaimana cacra mendapatkan medan magnet? 

3. Apa saja manfaat medan magnet dalam kehidupan sehari-hari 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui cara memanfaatkan medan magnet dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya pemanfaatan medan magnet, akan memudahkan nmanusia untuk 
beraktifitas. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data penulisan dikumpulkan dengan teknik 
studi literatur. Penulis mengkaji referensi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, majalah, 
maupun artikel yang relevan dengan judul penelitian ini. Jenis data yang digunakan ialah data 
sekunder. Informasi dan data dikumpulkan, dianalisis, dan disimpulkan sehingga menghasilkan 
kesimpulan pemanfaatan medan magnet dalamkehidupan sehari-hari. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Magnet adalah benda yang memiliki kemampuan tarik menarik terhadap benda sekitarnya. 
Magnet pertama kali ditemukan berbentuk batu di daerah Magnesia. Batu-batu tersebut saling tarik 
menarik satu sama lain. Setelah diteliti, batu-batu tersebut tarik menarik karena  memiliki gaya 
magnetic. Daerah yang mendapatkan pengaruh gaya magnetic disebut medan magnet. Jika di 
ilustrasikan, medan magnet ialah garis-garis yang berada disekitar magnet. Perkembangan 
peradaban manusia tidak terlepas dari penemuan magnet. Mulai dari speaker, telepon, televisi, bel 
rumah, dan berbagai peralatan yang biasa kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari 
memanfaatkan magnet sebagai komponen utamanya.  

Magnet terbuat dari logam seperti besi dan baja. Magnet memiliki berbagai bentuk dan 
dinamakan sesuai bentuknya, penentuan kutub magnet batang dapat dilakukan dengan percobaan 
sederhana. Ketika ujung kedua magnet didekatkan maka kedua magnet tersebut saling terhubung. 
Magnet selalu memiliki dua kutub, yaitu kutub utara dan kutub selatan. Kutub-kutub magnet yang 
senama bila didekatkan Akan tolak menolak, sedangkan kutub-kutub magnet rule berbeda nama 
bila didekatkan Akan tarik-menarik. Kutub-kutub ini selalu ada pada setiap magnet walaupun 
magnet tersebut dipotong menjadi potongan magnet kecil.  

Gaya magnet ditimbulkan oleh gerakan muatan listrik seperti elektron dan proton (partikel 
elementer penyusun magnet). Berdasarkan kekuatan magnet untuk menarik benda, bahan magnet 
dibagi menjadi tiga, yaitu feromagnetik, diamagnetik, dan paramagnetik. Magnet dapat dibuat 
dengan cara menggosok, induksi (mendekatkan), dan induksi magnetik (elektromagnet).Sifat 
kemagnetan bahan dapat dihilangkan dengan cara memukul-mukul, memanaskan, dan meliliti 
magnet dengan arus bolak-balik (AC).  Ada satu cara untuk membuat  medan magnet tanpa 
menggunakan magnet, yakni dengan mengalirkan arus listrik. Jika kita alirkan arus listrik melalui 
kabel (contoh dengan menyambungkannya ke baterai), maka kita akan mendapat fenomena dua. 
Semakin besar arus yang mengalir pada kabel, maka magnet semakin besar pula medan yang 
dihasilkan begitupun sebaliknya.  

Sifat magnetik dari suatu bahan dapat dibangkitkan atau diperbesar dengan memberikan 
pengaruh medan magnet dari luar (medan eksternal), misalkan dengan melilitkan kumparan pada 
bahan atau mengisi solenoida dengan bahan. Kita ketahui bahwa di dalam solenoida dapat 
dihasilkan medan magnet yang homogen yang dapat menjadi medan eksternal pada bahan. Dengan 
adanya medan eksternal maka orientasi medan-medan magnet di dalam bahan, yang dihasilkan 
oleh loop-loop elektron, akan berubah. Akibatnya arah medan-medan magnet di dalam bahan 
menjadi cenderung teratur, sehingga bahan menjadi bersifat magnetik. Bahan dapat mempunyai 
sifat magnet sementara, artinya sifat magnetnya ada jika ada pengaruh medan eksternal, dan jika 
medan eksternal dihilangkan maka sifat magnet bahan juga hilang. Beberapa jenis bahan dapat 
mempunyai sifat magnet yang permanen setelah dipengaruhi medan magnet eksternal, artinya 
bahan masih tetap bersifat magnet meskipun sudah tidak dipengaruhi oleh medan magnet 
eksternal. Contoh dari bahan seperti ini adalah logam. 

Berdasarkan kemagnetannya benda dapat di golongkan menjadi dua, yaitu : 

1. Benda magnetic, disebut juga benda Feromagnetic. Benda magnetic ialah benda yang 
dapat ditarik oleh magnet dengan cukup kuat 
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2. Benda bukan magnetic (non magnetic). Benda yang mendapat sedikit pengaruh 
medan magnet. Benda non magnetic digolongkan menjadi beberapa bagian, yaitu : 

- Paramagnet, ialah benda yang mendapatkan pengaruh medan magnet namun 
hanya sedikit sekali 

- Diamagnet, ialah benda yang sama sekali tidak bisa mendapatkan pengaruh 
medan magnet 

- Magnet keras, ialah benda yang sukar dijadikan magnet. Namun masih bisa 
dijadikan magnet. Ketika magnet keras telah menjadi magnet, kemagnetannya 
sukar untuk dihilangkan 

- Magnet lunak,yaitu benda yang mudah dijadikan magnet dan mudah pula 
untuk membuang sifat kemagnetannya. 

Elektromagnet adalah magnet yang dibuat dengan memanfaatkan arus listrik. Caranya adalah 
dengan mengaliri arus listrik sebuah kawat penghantar yang dililitkan pada besi atau baja. Ada tiga 
unsur penting dalam elektromagnet; yaitu jumlah lilitan, kuat arus, dan inti besi. Kemagnetan 
sebuah elektromagnet bergantung pada ketiga hal tersebut. Faktor yang mempengaruhi kekuatan 
elektromagnetik. 

Semakin banyak jumlah lilitan dan semakin besar arus listrik yang mengalir pada kawat 
penghantar, maka semakin besar pula medan magnet yang dihasilkan. Selain itu besar medan 
magnet juga tergantung pada inti besi yang digunakan. Semakin besar atau panjang inti besi yang 
berada dalam solenoida, makin besar pula medan magnet yang dihasilkan. Elektromagnet sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut: 

Bel Listrik 

 Bel listrik menggunakan prinsip kemagnetan dalam cara kerjanya. Bagian utama dalam bel 
listrik dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

- Interuptor berfungsi sebagai pemutus aliran listrik 

- Besi U yang di lilit kawat (kumparan) 

- Besi lunak yang ditempelkan pada sebuah pegas baja 

- Bel sebagai sumber bunyi 

Ketika saklar bel ditekan, arus listrik dari sumber listrik mengalir melewati interuptor dan 
pegas baja menuju kumparan. Inti besi menjadi magnet karena di aliri listrik dan menarik jangkar 
besi beserta pegas baja. Otomatis pemukul memukul bel dan bel berbunyi.  

 

Telepon 

Dalam telepon ada 2 komponen penting yakni mikrofon di bagian pengirim dan penerima. 
Prinsip kerja mikrofon adalah mengubah gelombang suara untuk menjadi getaran listrik. Getaran 
atau sinyal listrik ini didapat dari gerakan diafragma alumunium ketika seseorang tengah berbicara. 
Sementara dalam telepon, fokusnya adalah untuk mengubah sinyal listrik agar menjadi suara/ 
gelombang bunyi. Sinyal listrik yang diterima pesawat telepon akan dialirkan pada kumparan. Di 
titik ini teras besi menjadi elektromagnet yang tak stabil sehingga menyebabkan bergetarnya 
diafragma. Getaran ini memengaruhi udara sehingga dimampatkan dan direnggangkan 
membentuk tekanan bunyi yang disalurkan lewat mikrofon.  

 

Motor Listrik 

Prinsip dasar alat ini sebenarnya berfokus pada pengubahan energi listrik menjadi energi 
gerak. Namun, dalam prosesnya konsep elektromagnetik juga turut dilibatkan. Motor listrik sendiri 
memiliki beberapa bagian yang terdiri dari lilitan kawat di suatu poros membentuk kumparan, dan 
diletakkan di medan magnet.Tiap ujung kumparan saling berhubungan dengan komutator atau 
cincin belah yang bertindak menjadi arus ketika kumparan berputar. Tiap cincin menempel pada 
sikat kawat yang menghubungkan antar kutub. Saat dialiri listrik pada sikat kawat, akan muncul 
gaya magnetik di kumparan yang arahnya saling berlawanan sehingga menyebabkannya berotasi 
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pada porosnya. Pada saat itulah konsep elektromagnetik terjadi dan memengaruhi perubahan 
energi listrik menjadi energi gerak. 

Listrik bisa kita temui pada dinamo sepeda yang menggunakan tenaga putar roda untuk 
menghasilkan energi listrik. Selain itu pada mobil mainan yang bergerak dengan baterai, itu juga 
memanfaatkan magnet. Baterai yang merupakan salah satu benda yang memanfaatkan magnet 
untuk bisa menghasilkan energi listrik. Karena itulah energi listrik ini bisa menggerakkan motor 
listrik yang ada pada mainan dan menghasilkan tenaga putar. 

 

Pintu kulkas  

Kulkas terbuat dari bahan baja atau besi yang kuat yang bisa ditarik oleh magnet. Magnet 
diletakkan di sekitar pintu kulkas supaya dapat di tutup dengan rapat. Hal ini digunakan untuk 
menjaga kualitas bahan makanan didalamnya. 

 

Pengeras suara  

Perangkat dari pengeras suara memanfaatkan magnet, sehingga dialiri oleh listrik dan 
mengaktifkan elektromagnetik serta berinteraksi langsung dengan magnet.  

KESIMPULAN 

 Magnet dapat dihasilkan dengan berbagai cara yaitu induksi, elektromagnetik, ataupun 
dengan cara menggosok. Ketika magnet telah dibuat maka akan terdapat medan magnet yang 
berada di area sekitar magnet tersebut. Penemuan magnet membawa pengaruh yang besar pada 
manusia. Banyak alat-alat yang sering digunakan manusia menggunakan prinsip kerja magnet. 
Beberapa diantaranya ada pada benda pintu kulkas, telepon, bel listrik dan motor listrik. 
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